BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Tugas Akhir Penciptaan yang berjudul “Karya Fotografi Dokumenter
Topeng Sekura di Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat: Pembuatan dan
Aplikasinya” merupakan karya fotografi dokumenter mengenai Topeng
Sekura yang ada di Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat: pembuatan dan
aplikasinya. Pada sejarahnya berawal dari perang saudara antara Kerjaan
Sekala Brak yangmenganut ajaran Hindu-Animise dan empat maulana yang
berasal dari Kerajaan Pagaruyung ingin menyebarkan agama Islam.
Menolaknya Kerajaan Sekala Brak dengan agama Islam menjadi alasan
peperangan tersebut dan terjadilah perang saudara dengan menggunakan
Topeng Sekura untuk menutupi identitas satu dengan yang lain. Sebuah
kemenangan dari empat maulanayang akhirnya membuat sebuah kerajaan
baru yang menganut agama Islam dengan nama Kerajaan Paksi Pak Sekala
Brak. Kerajaan Paksi Pak Sekala Brak yang menganut agama Islam ingin
budaya Topeng Sekura tetap ada, namun berubah dalam segi
pengemasannya Yyaitu dengan merubahnya menjadi sebuah pesta yang
bernama Pesta Sekura Cakak Buah yang diadakan pada bulan Syawal untuk
merayakan kemenangan setelah berperang melawan hawa nafsu di bulan

Ramadhan.
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Berkembangnya zaman Topeng Sekura saat ini hanya tersisa dua
pengrajin saja yaitu, Mamak Wayak dan Mamak Mexsi. Selain itu
perkembangan Topeng Sekura dapat juga menjadi buah tangan khas dari
Lampung Barat, yaitu gantungan kunci dan trofi Topeng Sekura.
Perkembangan lainnya yaitu menjadi sebuah pertunjukkan tari yang
bernama Tari Sekura yang ditampilkan saat ulang tahun kabupaten
Lampung Barat. Tak hanya itu saja, Pesta Sekura Cakak Buah juga menjadi
salah satu bagian dari Topeng sekura yang pada tahun 2022 bisa
dilaksanakan kembali pada bulan Syawal. Pesta tersebut memiliki makna
sebagai menyambut hari raya Idul Fitri, bersilaturahmi antar pekon, dan
menjadi perayaan kemenangan setelah berperang melawan hawa nafsu pada
bulan Ramadhan.

Topeng Sekura memiliki sebuah keunikan yaitu ketika dipakai tidak
harus memahami karakter dari Topeng Sekura tersebut, karena tidak adanya
pakem pada pembuatan karakter.di Topeng Sekura. Pembuatannya menjadi
sebuah eksresif dari pembuat Topeng Sekura karena tidak adanya sebuah
aturan pada pembuatan Topeng Sekura. Selain itu ukuran Topeng Sekura
berkisar 25 cm hingga 30 cm dengan diameter 10 cm. Topeng Sekura
berbahan baku dari batang pohon kapas dan nitu yang sering digunakan oleh
Mamak Wayak dan Mamak Mexsi untuk pembuatan Topeng Sekura.
Topeng Sekura saat ini memiliki ekspresi yang lucu dan dapat membuat
orang lain tertawa ketika digunakan, beda dengan Topeng Sekura zaman

dahulu yang digunakan sebagai atribut untuk perang.
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Proses penciptaan karya ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan,
yaitu: riset, wawancara, pengumpulan data, dan studi pustaka. Setelah
pengumpulan data selesai selanjutnya ke tahap eksekusi pemotretan. Hasil
akhir akan menampilkan monumen, proses pembuatan, dan perkembangan
saat ini dari Topeng Sekura yang ada di Kecamatan Batu Brak, Lampung
Barat. Selain itu, visual fotografi ini juga menampilkan Pesta Sekura Cakak
Buah yang diadakan pada bulan Syawal.

Terdapat beberapa kemudahan dan hambatan dalam proses penciptaan
karya tugas akhir penciptaan-berjudul “Karya Fotografi Dokumenter
Topeng Sekura di Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat: Pembuatan dan
Aplikasinya”. Kemudahan yang didapat selama proses penciptaan ini adalah
keterbukaan masyarakat di Lampung Barat terhadap mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian terhadap budaya yang ada di Lampung Barat.
Hambatan yang dialami adalah jarak -objek penelitian dan bahasa

komunikasi yang menggunakan bahasa Lampung Dialek A.

. Saran

Tugas akhir penciptaan berjudul “Karya Fotografi Dokumenter Topeng
Sekura di Kecamatan Batu Brak, Lampung Barat: Pembuatan dan
Aplikasinya” diharapkan mampu memberikan informasi yang berkaitan
dengan Topeng Sekura yang ada di Lampung Barat. Penciptaan karya
fotografi ini diharapkan juga mampu memberikan edukasi tentang etika
berfotografi bagi fotografer yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.

Penulis menyadari bahwa penciptaan fotografi ini masih jauh dari kata
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sempurna, namun adanya penciptaan karya fotografi ini diharapkan mampu
memberi wawasan bagi masyarakat tentang Topeng Sekura yang ada di
Lampung Barat. Penciptaan fotografi ini juga memberikan wawasan bahwa
banyak budaya yang perlu kita ketahui salah satunya adalah Topeng Sekura
yang ada di Lampung barat.

Saran lainnya bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
tentang Topeng Sekura yang ada di Lampung Barat adalah kesiapan waktu
dalam melakukan penelitian karena sangat banyak sekali yang dapat diulas
pada Topeng Sekura di Lampung Barat. Selain itu harus dapat beradaptasi
dengan masyarakat Lampung Barat agar dapat lebih mudah dalam
melakukan pengumpulan._ data dan " mendapatkan pengalaman menarik

bersama masyarakat Lampung Barat.
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